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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat pada makna ekspresi wajah dan gestur 
tubuh dalam berkomunikasi. Keterampilan komunikasi yang efektif sangat penting dalam berbagai aspek 
kehidupan, baik di lingkungan kerja, akademis, maupun sosial. Salah satu komponen utama dari 
komunikasi yang efektif adalah kemampuan untuk memperhatikan dan menafsirkan Bahasa tubuh serta 
Ekspresi wajah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei, dimana data 
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh elemen 
masyarakat baik dari kalangan muda sampai dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
persepsi masyarakat  pada makna ekspresi wajah ataupun gestur tubuh sangat penting dan krusial apabila 
kedua-duanya dikombinasikan dalam komunikasi sehari-hari sebagai penegas kata-kata verbal. Senyum 
yang tulus dan kontak mata yang konsisten adalah indikator utama yang digunakan oleh masyarakat 
untuk menilai kepercayaan. Gestur tangan yang juga berkontribusi positif terhadap persepsi kepercayaan. 
Bahasa tubuh dan ekspresi wajah dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 
dengan lebih jelas dan efektif, mengurangi potensi kesalahpahaman, dan membangun hubungan yang lebih 
baik. 

Kata Kunci: Bahasa Tubuh, Ekspresi Wajah, dan Komunikasi 

  
PENDAHULUAN  

Kita tahu bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang 
lain. Manusia memiliki rasa penasaran yang besar dan dari keingintahuan itu timbul 
kegiatan pertukaran informasi yang biasa kita sebut sebagai komunikasi (Diana 
Maulida Zakiah, Fithria Rizka Sirait, 2022). Komunikasi dapat didefinisikan sebagai apa 
yang telah dan atau sedang terjadi dan diberikan makna kepada suatu perilaku 
tersebut. Komunikasi juga bisa terjadi jika ada seseorang yang memperhatikan kita dan 
memberikan makna terhadap perliaku yang kita lakukan. Bila kita menelusuri hal itu 
dan memikirkannya tidak mungkin jika seseorang tidak berperilaku. Karena dalam 
setiap perilaku memiliki potensi komunikasi. Komunikasi ini terjadi tidak dilakukan 
oleh seorang saja, tetapi terjadi karena ada interaksi antarmanusia baik itu dua orang 
atau lebih (Purba & Siahaan, 2022). Bisa dipastikan komunikasi adalah salah satu hal 
yang penting bagi manusia dikarenakan tanpa komunikasi manusia bisa dikatakan 
"tersesat" dalam kehidupan. "Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia 
bisa dipastikan akan tersesat, karena ia tidak bisa menaruh dirinya dalam lingkungan 
sosial"(Rahmah, 2018)  

Komunikasi digunakan untuk menyampaikan pesan kepada audiens baik secara 
langsung ataupun tidak (Tambunan, 2018). Komunikasi terjadi tidaklah secara tiba-tiba 
melainkan melalui proses dengan adanya pertukaran pesan dan informasi di dalamnya. 
Salah satunya dikombinasikan denggan komunikasi nonverbal (Nurhadi & Kurniawan, 
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2017). Komunikasi nonverbal menurut Azizah, (2021) adalah komunikasi yang 
pesannya tidak bersifat verbal, sedangkan menurut Atep Adya Barata komunikasi itu 
diungkapkan dalam bentuk bahasa objek atau  dilakukan melalui gerak tubuh atau 
tindakan lain. Penggunaan bahasa nonverbal yang biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari seperti mengangguk berarti setuju, melambai memanggil orang lain untuk 
datang, menggelengkan kepala berarti tidak setuju (Andreansyah et al., 2024). Menurut 
Della, (2014) komunikasi nonverbal yaitu komunikasi tanpa kata-kata, yang terjadi 
ketika individu berkomunikasi tanpa menggunakan suara dan apapun yang dilakukan 
oleh satu orang mendapat makna dari orang lain. Implikasi lainnya adalah studi tentang 
ekspresi wajah, sentuhan, gerak tubuh, bau, perilaku mata dan lain-lain (Firsty 
Aufirandra et al., 2017). Postur tubuh dari bagaimana seseorang berdiri, bergerak, dan 
berjalan dapat menjelaskan tentang ekspresi dirinya yang sedang terjadi pada saat itu.  

Dari postur tubuh seseorang kita bisa melihat konsep diri seseorang, tingkatan 
emosinya, bahkan kesehatannya. Dengan mengetahui apa arti bahasa tubuh, kita juga 
dapat melihat perasaan seseorang yang sebenarnya, walaupun ia tidak ingin 
mengatakannya kepada kita. Kita biasanya berbicara melalui mulut, namun semakin 
banyak penelitian semakin menemukan bahwa bahasa tubuh itu benar-benar sebuah 
bahasa. Komunikasi gerak tubuh dapat memberikan tekanan atau berlawanan dengan 
apa yang sedang kita ucapkan (Hasanah, 2014). Bahasa tubuh, yang mencakup ekspresi 
wajah, gestur tubuh, postur tubuh, dan kontak mata, memainkan peran penting dalam 
komunikasi, terutama dalam interaksi awal, di mana sinyal non-verbal sering 
membentuk persepsi dan membangun kepercayaan (Rakhmaniar, 2023). Studi 
menekankan pentingnya bahasa tubuh dalam menyampaikan niat, emosi, dan 
kepercayaan diri. Melalui etnometodologi, analisis bahasa tubuh dalam pertemuan 
pertama dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana individu 
menanggapi isyarat non-verbal, yang pada akhirnya mempengaruhi pembentukan 
kepercayaan (Agesti et al., 2024).  

Memahami nuansa bahasa tubuh dalam interaksi ini sangat penting untuk 
komunikasi yang efektif dan membangun hubungan, karena menawarkan jendela ke 
dalam aspek interaksi manusia yang tak terucapkan. Bahasa tubuh dan ekspresi wajah 
dapat memperkuat, mendukung, atau bahkan bertentangan dengan pesan verbal yang 
disampaikan. Misalnya, senyuman yang tulus dapat meningkatkan penerimaan dan 
kepercayaan, sementara ekspresi wajah yang tegang atau tertutup dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan. Kemampuan untuk membaca dan menggunakan bahasa tubuh atau 
gerak tubuh serta ekspresi wajah dengan efektif meningkatkan kualitas komunikasi 
interpersonal, membangun hubungan yang kuat, dan menciptakan lingkungan kerja 
yang lebih harmonis (Martha & Sihotang, 2024). Kebanyakan orang berpendapat kalau 
bahasa tubuh sama dengan ekspresi wajah. Kita mungkin bisa salah mengartikan 
seseorang yang ekspresinya senang padahal mungkin orang itu sedang sedih. 
Komunikasi verbal dapat dilakukan jika antara penutur dan pendengar menggunakan 
bahasa, yang sama-sama dipahami oleh kedua belah pihak. Berbeda halnya, jika kita 
berkomunisi dengan menggunakan bahasa tubuh atau bahasa isyarat. Penggunaan 
bahasa tubuh dalam berkomunikasi memerlukan pemahaman yang lebih kompleks, 
karena gerakan anggota tubuh di suatu daerah atau bangsa kadang-kadang memiliki 
makna yang sama atau mungkin juga memiliki makna yang berbeda.  
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KAJIAN PUSTAKA   
Mark L. Knapp (2014) yang dikutip oleh (Novianti et al., 2017) mengungkapkan 

bahwa istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa 
komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Pada saat yang sama kita harus 
menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku nonverbal ini ditafsirkan melalui 
simbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidak 
sungguh-sungguh bersifat nonverbal (Hadiono, 2016). Dalam kehidupan nyata, 
komunikasi nonverbal lebih banyak digunakan daripada komunikasi verbal. Dalam 
komunikasi yang hampir otomatis, komunikasi non-verbal digunakan. Dengan 
demikian, komunikasi nonverbal bersifat permanen, yang artinya selalu ada. 
Komunikasi nonverbal lebih jujur dalam mengungkapkan apa yang ingin Anda katakan 
karena bersifat spontan. Nonverbal juga dapat dipahami sebagai tindakan manusia yang 
sengaja dikirim dan ditafsirkan sebagaimana dimaksud dan mampu menimbulkan 
respons dari penerima. Dalam arti lain, segala bentuk komunikasi yang tidak 
menggunakan tanda- tanda verbal seperti ucapan, baik dalam bentuk percakapan 
maupun tulisan. Komunikasi nonverbal dapat berupa simbol-simbol seperti gerak 
tubuh, warna, ekspresi wajah, dan lain- lain. Bentuk komunikasi nonverbal itu sendiri 
meliputi bahasa isyarat, ekspresi wajah, kata sandi, tanda, seragam, nada suara, dan 
intonasi (Pontoh, 2013). 

  

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan cara agar mendapatkan pemecahan permasalahan 
yang diajukan (Sugiyono, 2017). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang diperoleh dengan prosedur 
statistic dari kuantifikasi (Kadji, 2016). Informasi data yang didapatkan dengan 
menggunakan wawancara dan kuesioner. Tetapi pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner. Dalam penelitian ini yang akan dilihat yaitu bagaimana persepsi masyarakat 
itu sendiri pada penggunaan ekspresi wajah dan gestur tubuh dalam berkomunikasi 
sebagai pendukung dan penegas dari komunikasi verbal. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan Oktober-November 2024 dengan metode pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner. Populasi yang digunakan yaitu 100 responden dengan 
mencakup seluruh elemen masyarakat seperti pekerja, mahasiswa, maupun pelajar. 
Jenis skala pengukuran untuk mengisi jawaban pertanyaan pada kuesioner dalam 
penelitian ini terdapat 5 angka penelitian diantaranya (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) 
Tidak Setuju,(4) Netral, (5) Sangat Tidak Setuju. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  
Jenis Kelamin 

Responden Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Laki-Laki 33 33.0 33.0 33.0 

Perempuan 67 67.0 67.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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   Gambar 1.  Diagaram Jenis Kelamin  

  

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden penelitian 
mayoritas yang mengisi kuesioner adalah laki-laki yaitu sebanyak 33 responden (33%) 
dan sisanya sebanyak 67 responden (67%) merupakan perempuan.  

Tabel 2. 

Usia  

Responden Frequency Percent Valid 
Percent 

    Cumulative 
Percent 

 10-15 5 5.0 5.0 5.0 
16-20 93 93.0 93.0 98.0 
40-45 1 1.0 1.0 99.0 
46-50 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  

 

 
Gambar 2. Diagaram Usia 

 

Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari total 100 responden 
mayoritas berusia 16-20 tahun yakni sebanyak 93 responden (93) kemudian disusul 
pada usia 10-15 tahun sebanyak 5 responden (5%), selanjutnya sebanyak 1 responden 
(1%) berusia 40-45 tahun, dan 1 responden (1%) berusia 46-50 tahun.  
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Tabel 3. 

Saya merasa bahwa Penggunaan Ekspresi Wajah dan Gestur  
Tubuh dalam Komunikasi sangat membantu 

Responden Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Sangat Setuju 66 66.0 66.0 66.0 

Setuju 33 33.0 33.0 99. 0 

Tidak Setuju 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

                                  
Gambar 3. Diagram Saya merasa bahwa Penggunaan Ekspresi  
Wajah dan Gestur Tubuh dalam Komunikasi sangat membantu. 

 

              Dari tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata dari responden 
merasa bahwa penggunaan ekspresi wajah dan gestur tubuh dalam berkomunikasi 
sangat membantu,  hal ini terlihat pada responden yang menyatakan sangat setuju 
sebesar 66%, setuju 33% yang selisihnya cukup jauh dengan jumlah responden yang 
menyatakan tidak setuju yaitu sebesar 1%.   

 
Tabel 4.  

 Saya merasa bahwa Ekspresi "Tersenyum" meningkatkan  
suasana hati saat bertemu 

 
    Responden Freque

ncy 
Perc
ent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

 Sangat Setuju 73 73.0 73.0 73.0 

Setuju 27 27.0 27.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Gambar 4. Diagram Saya merasa bahwa Ekspresi "Tersenyum"  

meningkatkan suasana hati saat bertemu. 

 
Dari tabel dan diagram di atas menunjukan bahwa Ekspresi Tersenyum saat 

bertemu membuat orang-orang lebih bersemangat dan terbuka. Dari tabel dan diagram 
diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden pengisi kuisioner mengenai pernyataan 
di atas dibuktikan dengan responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 73%, 
yang menjawab setuju sebanyak 27%. 
  

Tabel 5.  

Saya merasa lebih sulit menjalin Komunikasi 
 apabila rekan atau teman saya sedang marah. 

  

 
Gambar 5. Diagram Saya merasa lebih sulit menjalin 

 Komunikasi apabila rekan atau teman saya sedang marah 
 

 

 

   Responden Frequen
cy 

Perce
nt 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

 Sangat Setuju 41 41.0 41.0 41.0 

Setuju 53 53.0 53.0 94.0 

Tidak Setuju 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 100 responden, banyak 
yang setuju terhadap pernyataan dimana apabila rekan atau teman kita sedang marah, 
kita sulit untuk membuka percakapan. Dimana responden yang memilih setuju 
sebanyak 53%, sangat setuju sebanyak 41%, dan responden yang tidak setuju atas 
pernyataan hal tersebut sebanyak 6%. 

Tabel 6.  
Saya merasa bahwa Gestur Tubuh "Mengangguk''  

sering digunakan saat berkomunikasi dengan orang lain. 

  Responden Frequenc

y 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 Sangat Setuju 36 36.0 36.0 36.0 

Setuju 57 57.0 57.0 93.0 

Tidak Setuju 7 7.0 7.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
Gambar 6. Diagram Saya merasa bahwa Gestur Tubuh "Mengangguk'' sering 

digunakan saat berkomunikasi dengan orang lain. 

 

Dari tabel dan diagram diatas menujukkan bahwa dari 100 responden pengisi 
kuisioner mengenai pernyataan bahwa Gestur Tubuh “Mengangguk” sering digunakan 
saat berkomunikasi. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 36%, setuju 
sebanyak 57%, dan tidak setuju sebanyak 7%. 

 

Tabel 7.  
Pada dunia kerja atau Perguruan Tinggi Negeri, saya menafsirkan  

Ekspresi Wajah dan Gestur Tubuh orang lain saat  
berkomunikasi berdasarkan situasi sebenarnya 

  
Responden Frequency Percent Valid Percent Cumulative        

Percent 

 Sangat Setuju         32     32.0            32.0 32.0 

Setuju         61     61.0            61.0 93.0 

Tidak Setuju          7       7.0              7.0 100.0 

Total        100    100.0           100.0  
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Gambar 7. Diagram Pada dunia kerja atau Perguruan Tinggi Negeri,  

saya menafsirkan Ekspresi Wajah dan Gestur Tubuh orang lain 
 saat berkomunikasi berdasarkan situasi sebenarnya 

  

Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan 100 responden, yang paling banyak 
adalah responden yang memilih setuju terhadap penafsiran ekspresi wajah dan gestur 
tubuh berdasarkan keadaan sebenarnya sebanyak 61% memilih setuju, sangat setuju 
32%, dan tidak setuju sebanyak 7%. 

Tabel 8.  

Saya merasa nyaman apabila dihargai oleh  
orang sekitar saat Berkomunikasi 

 

             

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Diagram Saya merasa nyaman apabila  

dihargai oleh orang sekitar saat Berkomunikasi 

  

Dari tabel dan diagram di atas, adanya rasa nyaman dan aman apabila kita sedang 
berkomunikasi dengan orang sekitar yang menimbulkan perasaan dihargai. Dimana 

   Responden Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

 Sangat 
Setuju 

72 72.0 72.0 72.0 

Setuju 17 17.0 17.0 89.0 
Tidak Setuju 11 11.0 11.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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dibuktikan dengan responden 100 yang memilih sangat setuju sebanyak 72%, setuju 
sebanyak 17%, dan tidak setuju sebanyak 11%. 

  
KESIMPULAN  

 Dalam penelitian di atas, bisa diukur dari 10 indikator dimana mayoritas 
masyarakat memberikan penilaian yang positif, dalam artian Ekspresi Wajah dan 
Gestur Tubuh sangat membantu dalam Berkomunikasi, kemudian ekspresi 
‘’Tersenyum’’ membuat lebih leluasa dan nyaman. Tetapi kita juga menjadi tahu 
bahwasanya, apabila rekan atau teman kita sedang marah, kita lebih susah untuk 
berkomunikasi. Yang artinya kita diharapkan tetap melakukan komunikasi secara 
terbuka dan saling pengertian. Gestur Tubuh “Mengangguk juga sering kita temui 
sehari-hari, dimana masyarakat menafsirkan keadaan seseorang dalam keadaan 
sebenarnya atau apa yang kita lihat. Kita juga merasa nyaman apabila dihargai saat 
berkomunikasi, yang artinya dalam komunikasi bukan hanya berbicara, tetapi teknik 
mendengarkan juga turut andil dalam komunikasi. 
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